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     Latar Belakang Cacing tularan tanah merupakan cacing yang paling sering 

menginfeksi manusia, antara lain cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus), dan cacing cambuk 

(Trichuris trichiura). Infeksi cacing tularan tanah sering ditemukan pada 

penduduk yang bertempat tinggal di pegunungan. Pada anak - anak sekolah dasar 

di Indonesia persentase infeksi cacing tularan tanah sebesar 60 - 80% dari total 

infeksi yang ada.  

     Tujuan Penelitian Mengetahui prevalensi infeksi cacing tularan tanah pada 

siswa SD di dataran tinggi dan siswa SD di dataran rendah, serta mengetahui 

pengaruh perilaku terhadap prevalensi infeksi cacing tularan tanah berdasarkan 

hasil kuesioner pada siswa SD di dataran tinggi dan siswa SD di dataran rendah. 

     Metode Penelitian Menggunakan metode penelitian deskriptif terhadap siswa 

SD di dataran tinggi dan dataran rendah dengan usia 6 – 8 tahun. Variabel yang 

diteliti adalah infeksi cacing tularan tanah dan siswa SD di dataran tinggi dan 

siswa SD di dataran rendah. Penelitian menggunakan pemeriksaan telur cacing 

tularan tanah pada tinja dan kuesioner. 

     Hasil Penelitian Prevalensi infeksi cacing gelang (Ascaris lumbricoides) 

sebesar 1, 49% pada siswa SD di dataran tinggi dan sebesar 4,00% pada siswa SD 

di dataran rendah. Prevalensi infeksi cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan 

Necator Americanus) sebesar 2,00% pada siswa SD di dataran rendah. Prevalensi 

infeksi cacing cambuk (Trichuris trichiura) sebesar 1,49% pada siswa SD di 

dataran tinggi. 

     Simpulan Prevalensi infeksi cacing tularan tanah yaitu cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) 

pada siswa SD di dataran tinggi lebih rendah daripada siswa SD di dataran rendah, 

sedangkan prevalensi infeksi cacing tularan tanah yaitu cacing cambuk (Trichuris 
trichiura) pada siswa SD di dataran tinggi lebih tinggi daripada siswa SD di 

dataran rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan perilaku siswa SD di 

dataran tinggi dan siswa SD di dataran rendah. 
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Background Soil-transmitted Helminths Infection is the most common 

worm infection in human, i.e. roundworms (Ascaris lumbricoides), hookworms 

(Ancylostoma duodenale dan Necator americanus), dan whipworms (Trichuris 

trichiura). Soil-transmitted Helminths infection is frequently found in mountain 

inhabitants. The percentage of Soil-Transmitted Helminths Infection in Primary 

School in Indonesia is about 60 – 80% of total infection. 

 Research Objectives to prove the prevalence of Soil-transmitted Helminths 

Infection between students at primary school in highland and students at primary 

school in lowland, and to know the effect of life-style to the prevalence of Soil-

transmitted helminthes infection based on the result of the questionnaire of the 

students at primary school in highland and students at primary school in lowland.  

 Research Method using descriptive research method on primary school 

student at the highland and lowland with the range of age between 6 to 8 years 

old.  The research variable are soil-transmitted helminthes infection and the 

students at primary school in highland and students at primary school in lowland. 

The research is assessing the egg of the soil-transmitted helminthes in stool and 

questionnaire. 

 Research Result The prevalence of roundworms (Ascaris lumbricoides) 

infection of the students at primary school in highland is 1.49% , and the students 

at primary school in lowland is 4,00%. The prevalence of hookworms 

(Ancylostoma duodenale dan Necator Americanus) infection of the students at 

primary school in lowland is 2,00%. The prevalence of whipworms (Trichuris 

trichiura) infection of the students at primary school in highland is 1.49%. 

 Conclusion The prevalence of soil-transmitted helminthes infection of the 

students at SDN “X” of Ciwidey is lower than of the students at primary school in 

lowland, caused by the life-style of the students at primary school in highland and 

the students at primary school in lowland. 
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